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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut, 

JOG[1] Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut,


JOG[1] Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi (bekerjasama), membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
2. Batas Sistem

Adalah daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungannya. Batas sistem juga menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem

Apapun yang ada diluar sistem dari sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan luar sistem dapat merugikan atau menguntungkan sistem.

4. Penghubung Sistem

Media penghubung antara satuan hubungan sistem dengan subsistem lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, dapat berupa maintenance input dan signal input. Maintanence input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut beroperasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem

Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran sistem dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Jika ada suatu sistem tidak memiliki sasaran atau tujuan, maka operasi sistem tidak berguna.
2.2 Konsep Dasar Informasi
Menurut Jogianto, informasi dapat didefinisikan sebagai berikut,

JOG[1] Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah oleh suatu model untuk dihasilkan informasi. Penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut juga dengan siklus pengolahan data (Data Processing cycle). 
2.3 SMS (Short Message Service)
[2] SMS (Short Message Service) adalah sebuah fasilitas yang terdapat didalam telepon selular yang memungkinkan pengguna untuk mengirimkan dan atau menerima pesan singkat berbentuk alphanumerik 

biaya penggunaan SMS ini sangat beragam tergantung pada tiap-tiap operator penyedia jasa layanan SMS tersebut, di Indonesia biaya pengiriman SMS berkisar antara Rp. 300,- s/d Rp. 400,-
Mekanisme kerja SMS dapat dilihat pada bagan digawah ini :






Gambar 2.1 Mekanisme Kerja SMS
(http://www.wirelessdevnet.com/channels/sms/features/sms.html)
Pada saat SME (Short Message Entity) mengirimkan pesan singkat, maka sebenarnya pesan tersebut diterima terlebih dahulu oleh SMC (Short Message Center), lalu gateway SMC menerima pesan tersebut dari SMC dan kemudian mencari informasi tentang jaringan MSC (Mobile Switching Center) pada sebuah HLR (Home Location Register), apakah nomor tujuan berada dalam jaringan MSC tersebut. Setelah mengetahui bahwa nomor tujuan berada dalam jaringan MSC, maka pesan tersebut dikirimkan ke MSC. MSC kemudian mencari informasi tentang data perangkat selular milik nomor yang dituju pada VLR (Visitor Location Register), seperti nomor IMEI pada ponsel yang dituju. Berdasarkan nomor IMEI tersebut, MSC dapat mengetahui dimana nomor tujuan tersebut berada, kemudian pesan singkat tersebut dikirimkan ke BSS (Base Station System) untuk kemudian di transmit ke nomor tujuan.
SME adalah perangkat selular milik pelanggan yang dapat mengirimkan dan menerima pesan singkat. SMC adalah sebuah entitas yang menyimpan dan mengirimkan kembali pesan dari dan kepada Mobile Station (MS). SMS Gateway MSC adalah sebuah gateway MSC yang juga dapat menerima pesan singkat. Gateway MSC merupakan pusat penghubung sebuah jaringan nirkabel dengan jaringan nirkabel lainnya.saat menerima pesan singkat dari SMC, gateway MSC menggunakan jaringan SS7 untuk mencari posisi yang tepat dari sebuah Mobile Station dengan menggunakan sebuah HLR (Home Location Center). HLR adalah database utama dalam sebuah jaringan selular. HLR menerima informasi tentang perangkat selular milik pelanggan dan juga memberi informasi tentang jalur akses yang harus dipilih untuk mengirimkan pesan singkat tersebut. Gateway MSC juga dapat mengirimkan pesan tersebut kepada MSC yang tepat. MSC adalah sebuah entitas didalam sebauh jaringan GSM yang berfungsi melakukan switching connection antara dua buah Mobile Station atau antara Mobile Station dan fixed network. Sebuah VLR (Visistor Location Register) dihubungkan pada setiap MSC. VLR merupakan pusat dari identifikasi temporer tentang data-data perangkat selular dan juga informasi tentang dimana perangkat selular tersebut berada. Dengan menggunakan informasi dari VLR, maka MSC dapat mengirimkan informasi kepada BSS (Base Station Subsystem), yang kemudian mentransmit pesan singkat ke nomor tujuan. BSS terdiri dari beberapa transceiver yang mengirimkan dan menerima informasi melalui media udara, dari dan menuju Mobile Station. Informasi ini dikirimkan melalui channel-channel yang memiliki sinyal.
2.4 GSM (Global System for Mobile Comunication)

[3] Global System for Mobile Comunication merupakan sebuah standar dunia untuk komunikasi selular digital dengan menggunakan narrowband TDMA (Time Division Multiple Access), yang dapat melakukan lebih dari 8 panggilan pada satu waktu pada frekuensi 800 MHz dan 1800 MHz.
Dibawah ini adalah gambaran umum arsitektur sebuah jaringan GSM


Gambar 2.2 Gambaran umum arsitektur sebuah jaringan GSM
(http://ccnga.uwaterloo.ca/~jscouria/GSM/gsmreport.html#1)
Sebuah jaringan GSM terdiri dari tiga bagian utama yaitu :

1. Pada bagian Mobile Station terdapat SIM (Subscriber Identity Module) dan ME (Mobile Equipment). SIM memberikan nomor pribadi pada pengguna, agar pengguna dapat mengakses layanan dari sebuah terminal GSM seperti melakukan panggilan dari terminal tersebut, menerima panggilan dari terminal lain, mengirimkan pesan singkat melalui terminal tersebut, dan lain sebagainya. SIM card terdiri dari International Mobile Subscriber Identity (IMSI), yang digunakan untuk mengidentifikasi data-data pelanggan pada sistem, memberi tahu nomor PIN untuk melakukan pengamanan pada perangkat selular pribadi dan informasi-informasi lainnya. Sedangkan Mobile Equipment saat ini lebih dikenal sebagai International Mobile Equipment Identity (IMEI).
2. Bagian kedua adalah Base Station Subsystem, bagian ini terdiri dari dua bagian lagi yaitu BTS (Base Tranceiver Station) dan BSC (Base Station Controller). Dua bagian ini berkomunikasi melalui interface dengan standar “Abis”, namun ada juga standar lai untuk interface antara BTS dab BSC, tergantung dari penyedia layanan yang bersangkutan.
BTS  terdiri dari transceiver radio yang setiap satu dari transceiver tersebut mewakili sebuah informasi tentang perangkat selular milik pelanggan, dan menangani protokol radio-link dengan Mobile Station. BTS biasanya ditempatkan pada daerah perkotaan yang luas. Dengan begitu, jangkauan transceiver radio menjadi lebih luas, lebih andal, lebih potable dan ekonomis.
BSC mengatur sumberdaya sinyal radio untuk satu atau lebih BTS. BSC menangani susunan radio-channel, frekwensi yang melompat. BSC merupakan jembatan antara Mobile Station dengan Mobile Service Switching Center (MSC)
3. Bagian ketiga adalah Network Subsystem. Bagian ini terdiri dari satu komponen utama yaitu Mobile Service Switching Center (MSC) dan empat komponen pendukung yaitu HLR (Home Location Register), VLR (Visitor Location Register), EIR (Equipment Identity Register) dan AuC (Authentication Center). MSC berfungsi menyediakan semua fungsi yang dibutuhkan untuk menangani semua layanan pelanggan, seperti pendaftaran pelanggan, pengesahan SIM card, perubahan lokasi SIM card. Jasa ini disiapkan dalam bentuk konjungsi dengan beberapa kesatuan fungsional, yang bersama-sama membentuk Subsistem Jaringan. MSC menyediakan sambungan ke fixed network (seperti PSTN atau ISDN). Signalling System Number 7 (SS7) digunakan sebagai pemancar sinyal pada ISDN dan sinyal tersebut dipancar luaskan kepada jaringan-jaringan yang digunakan oleh umum.
Visitor Location Register (VLR) berisi informasi administratif dari HLR yang sudah diseleksi, hal ini diperlukan untuk semua pengaturan penggilan dan layanan pelanggan, untuk mengetahui posisi perangkat selular yang dimiliki pelanggan berdasarkan letak geografisnya yang diatur oleh VLR.
Dua komponen pendukung lainnya yaitu EIR dan AuC digunakan untuk kebutuhan pengamanan. EIR (Equipment Identity Register) adalah sebuah database yang terdiri dari daftar validasi perangkat selular pada jaringan, dimana setiap station selular diidentifikasi oleh International Mobile Equipment Identity (IMEI)-nya masing-masing. IMEI dikatakan tidak valid jika kode IMEI tersebut dilaporkan telah dicuri atau tidak disetujui. Sedangkan AuC (Authentication Center) adalah sebuah database yang di proteksi dan menyimpan salinan dari kode rahasia (seperti PUK) yang tersimpan pada setiap SIM card milik pelanggan, dan digunakan sebagai pengesahan atas penggunaan saluran radio tersebut.
2.5 Konsep Database

Menurut Raymond McLeod, Jr dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen edisi 1 disebutkan tentang konsep database. Menurut beliau,  RAY[4]Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi,diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali. 

Contohnya dalam suatu perusahaan terdapat banyak sekali file-file yang dapat terintegrasi secara logis. Integrasi logis dari catatan-catatan dalam banyak file ini disebut dengan konsep database. Konsep database memiliki dua tujuan utama yaitu, meminimumkan pengulangan dan mencapai independensi data. RAY[4]Independensi data adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam struktur data tanpa membuat perubahan pada program yang memproses data.. Independensi data dicapai dengan menempatkan spesifikasi dalam tabel dan kamus yang tepisah secara fisik dari program. Program mengacu pada tabel untuk mengakses data. Perubahan pada struktur data hanya dilakukan sekali, yaitu dalam tabel.
Perangkat lunak yang menetapkan dan memelihara integrasi logis antar file disebut sistem manajemen database (database management system)-DBMS. DBMS memungkinkan untuk menciptakan database dalam penyimpanan akses langsung komputer, memelihara isinya, dan menyediakan isi tersebut bagi pemakai tanpa pemrograman khusus yang mahal. DBMS memungkinkan perusahaan maupun pemakai individu untuk:
1. mengurangi pengulangan data. Jumlah total file dikurangi dengan menghapus file-file duplikat. Juga hanya terdapat sedikit data yang sama di beberapa file.

2. Mencapai independensi data. Spesifikasi data disimpan dalam skema daripada dalam tiap program aplikasi. Perubahan dapat dibuat pada struktur data tanpa mempengaruhi program yang mengakses data.

3. Mengintegrasikan data dari beberapa file. Saat file dibentuk sehingga menyediakan kaitan logis, organisasi fisik tidak lagi menjadi kendala.
4. Mengambil data dan informasi secara cepat. Hubungan-hubungan logis dan DML serta query language memungkinkan pemakai mengambil data dalam hitungan detik atau menit, yang sebelumnya mungkin memerlukan beberapa jam atau hari.

5. Meningkatkan keamanan. Baik DBMS mainframe maupun komputer mikro dapat menyertakan beberapa lapis keamanan seperti kata sandi (password), directory pemakai, dan bahasa sandi (encryption). Data yang dikelola oleh DBMS juga lebih aman daripada data lain dalam perusahaan.

Namun DBMS juga memiliki beberapa kekurangan. Perusahaan yang menggunakan DMBS dituntut untuk:

1. Memperoleh perangkat lunak yang mahal. DBMS mainframe masih sangat mahal. DBMS berbasis komputer mikro, walau biayanya hanya beberapa ratus dolar, dapat menggambarkan suatu organisasi kecil yang berarti.

2. Memperoleh konfigurasi perangkat keras yang besar. DBMS sering memerlukan kapasitas penyimpanan primer dan sekunderyang lebih besar daripada yang diperlukan oleh program aplikasi lain. Juga, kemudahan yang dibuat oleh DBMS dalam mengambil informasi mendorong lebih banyak terminal pemakai yang disertakan dalam konfigurasi daripada jika sebaliknya.
3. Mempekerjakan dan mempertahankan staf DBA. DBMS memerlukan pengetahuan khusus agar dapat memanfaatkan kemampuannya secara penuh. Pengetahuan khusus ini paling baik diberikan oleh para pengeloladatabase (DBA).
Operasi-operasi dasar yang dapat dilakukan database adalah :
1. Pembuatan database baru (create database)

2. Penghapusan database (drop database)

3. Pembuatan file/tabel dari suatu database (create table)

4. Penghapusan file/tabel dar suatu database (drop table)

5. Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis data (insert)

6. Pengambilan data dari sebuah  file/tabel (retrieve/search)

7. pengubahan data dari sebuah file/tabel (update)

8. pengubahan data dari sebuah file/tabel (delete)
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